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Abstract: The problem that occurs in Lake Sentani is that it has been contaminated by parameters of TSS,
BOD, Pb, Cu, and DO respectively with values of 76 mg / L, 4.63mg / L, 0.035mg / L, 0.03 mg / L, and
5.72mg / L because these parameters have exceeded the quality standard according to environmental regula-
tions. This study aims to determine the assimilation capacity of TSS and PO4 parameters and analyze pollu-
tion control models in the Tlaga Ria sub-watershed. The research method used to determine the assimilation
capacity is a linear regression equation and in analyzing the pollution control model the interpretative struc-
tural modeling method is used. The results showed that the TSS assimilation capacity value in Lake Sentani
was -12,700 tons/month. The value of water quality in Lake Sentani is above the value of the assimilation
capacity, this shows that Lake Sentani has been polluted by TSS parameters. Meanwhile, the value of PO4
parameter assimilation capacity is 44.36 tons/month and since 2016 Lake Sentani has been unable to con-
duct self purification. The key elements of the Sentani Lake pollution control constraints in the Tlaga Ria wa-
tershed are weak implementation of environmental regulations, differences in objectives among stakeholders,
differences in objectives between administrative areas, weak support of business owners, conflict of interests,

and weak enforcement of regulations.
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PENDAHULUAN

Danau Sentani terletak di Kabupaten Jayapu-
ra, pada posisi 2°33’ - 2°41’ LS dan 140°23’ - 140°38’
BT. Danau ini terletak pada ketinggian 70 — 90 m dpl
dengan luas 9.360 Ha (Walukow, 2012). Berdasarkan
tipologinya, Danau Sentani merupakan tipe danau
Landslide yaitu perairan tergenang yang terbentuk aki-
bat pergeseran lahan yang membentuk basin, sehing-
ga terbentuk tipe danau yang curam dan dikelilingi
oleh bukit - bukit kecil yang terjal dan berlekuk-lekuk
seperti teluk. Secara umum, kondisi danau mengarah
ke kondisi eutrofik.

Daerah aliran sungai (DAS) Danau Sentani
memiliki 11 sub DAS yang sungai-sungainya
bermuara ke Danau Sentani. Sub DAS Tlagaria
terdapat pada Sungai Tlagaria dengan panjang sungai
1482,330 m dan luas 2012,259 Ha. Laju erosi di sub
DAS Tlaga Ria terus meningkat dari 44518,907
m®/tahun menjadi 48790,565 m>/tahun dan debit
sedimen juga terus meningkat dari 0,0014 m*/tahun
menjadi 0,0016 m*/tahun. Danau Sentani te-
lah tercemar oleh parameter TSS 76 mg/L, BOD 4,63
mg/L, Pb 0,035 mg/L, Cu 0,03 mg/L dan DO 5,72
mg/L oleh karena parameter — parameter tersebut
tidak memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan
menurut peraturan menteri lingkungan hidup (PP No
22 Tahun 2021, Kapisa, 2017 dan Badan Lingkugan
Hidup, 2016).

Beberapa penelitian tentang beban pencemaran
sungai — sungai yang masuk ke Danau Sentani me-
nyimpulkan bahwa beban pencemaran Cu di sungai
Jembatan dua meningkat dari 0,01 ton/bulan menjadi
0,08 ton/bulan sejak tahun 2012 sampai 2014 (Walu-
kow, 2016, 2021a), beban pencemaran TDS mening-
kat dari 263,09 ton/bulan menjadi 287,70 ton/bulan
(Walukow, 2008, 2021b). Begitu pula beban pence-
maran Fosfat di Sungai Flafouw meningkat dari 0,26
ton/bulan menjadi 1,71 ton/bulan pada tahun 2005
sampai 2007 (Walukow, 2010a, 2010b). Peningkatan
beban pencemaran di sungai — sungai yang masuk ke
Danau Sentani tersebut telah mengakibatkan pening-
katan sedimen di Danau Sentani. Walukow, (2017a,
2017b) juga telah meneliti pencemaran Pb dalam
sedimen di Danau Sentani, dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi Pb dalam sedimen
sekitar 28 mg/kg sampai 40 mg/kg.

Pencemaran air yang terjadi di Danau
Sentani, Propinsi Papua juga sering terjadi pada da-
nau di luar negeri. Penelitian pencemaran Danau di
luar negeri seperti Duan et al., (2016) menyebutkan
bahwa terdapat lima sumber pencemaran potensial di
danau Poyang, China yaitu pencemaran nutrisi,
pencemaran organik yang mengonsumsi oksigen,
pencemaran kimia fluor, pencemaran logam berat,
dan pencemaran alam. Bahteria et al., (2016) me-
nyimpulkan bahwa pertumbuhan penduduk yang
terus meningkat, urbanisasi dan modernisasi men-
imbulkan masalah pembuangan limbah dan akhirnya
mengakibatkan kontaminasi pada air permukaan sep-
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erti danau. Pencemaran limbah ke danau secara terus
menerus mengakibatkan daya dukung dan daya tam-
pung danau akan terlampaui. Zhao, et al., (2010)
mengkaji bahwa Danau Baiyangdian di Cina mem-
iliki daya tampung maksimum dimana toleransi
maksimum yang dikeluarkan dari total fosfor dan
nitrogen ke Danau Baiyangdian adalah 10 ton /
tahun dan 437,5 ton / tahun, dimana total P dan
Total N menjadi pencemar utama yang menyebabkan
terjadinya eutrofikasi pada danau tersebut. Selain To-
tal P dan Total N dari sungai Tapis, sumber — sumber
pencemar yang mencemari danau juga berasal dari
lapisan atmosfer. Cheruiyot et al., (2014) telah mene-
liti bahwa endapan bahan di atomosfer memberikan
konstribusi yang signifikan (30%-80%) terhadap Total
N dan Total P ke Danau Victoria di Afrika Timur.
Pada penelitian — penelitian yang dilakukan di luar
negeri tersebut belum meneliti tentang kapasitas asim-
ilasi dan model pengendalian pencemaran. Oleh
sebab itu keterbaruan dalam penelitian ini adalah
menganalisis kapasitas asimilasi dan model pengen-
dalian pencemaran di Sub DAS Tlaga Ria
menggunakan metode Interpretative structural model-
ling (ISM). Keunggulan metode ISM ini adalah dapat
menganalisis elemen kunci dan kekuatan penggerak
pengendalian pencemaran di Danau Sentani khu-
susnya di sub Daerah aliran sungai Tlaga Ria
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(Marimin, 2004). Penelitian ini bertujuan menen-
tukan kapasitas asimilasi parameter TSS dan PO, ser-
ta menganalisis model pengendalian pencemaran di
sub DAS Tlaga Ria.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode survey dengan pendekatan deskriptif kuali-
tatif. Pengambilan sampel pada tanggal 23 Mei 2019.
Penelitian ini dilaksanakan di area sub DAS Tlaga
Ria seperti Gambar 1. Metode penentuan stasiun
dalam pengambilan sampel air dilakukan dengan pur-
posive sampling yaitu penentuan stasiun pengamatan
dilakukan dengan memperhatikan berbagai pertim-
bangan kondisi dan keadaan tempat penelitian seperti
kondisi aktivitas di darat, dan inlet sungai yang
diduga berpengaruh terhadap kualitas air sungai di
DAS Tlaga Ria. Bahan yang digunakan untuk mem-
peroleh data elemen kunci model pengendalian Da-
nau menggunakan kuesioner Intrerprertative structural
modelling dan jawaban responden pakar. Metode ana-
lisis sampel untuk parameter kimia TSS dan PO, ada-
lah analisis laboratorium dengan menggunakan
metode Spectometry dengan nomor SNI 06-2412-
1991.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian



Auldry F. Walukow, Triwiyono, Albert Lumbu| DLI 8 (2) (2021) 154-161

Langkah — Langkah Analisis Kapasitas Asimilasi :

Menghitung Beban Pencemaran :

X=KOC o 1
X = Beban Pencemaran (ton/bulan)

K = konstanta (2,592)

Q = Debit Sungai (liter/detik)

C = konsentrasi parameter kualitas air sungai (mg/L)

Menghitung Persamaan regresi untuk menentukan
kapasitas asimilasi :

Y =a+bX o 2)
X = Beban Pencemaran (ton/bulan)

Y = Konsentrasi parameter kualitas air danau (mg/L)

Menghitung Kapasitas Asimilasi (X;) :

Yi=a+b X o, 3)
Y, = Baku mutu parameter kualitas air danau (mg/L)
X, = Kapasitas Asimilasi (ton/bulan)

Jika dalam perhitungan diperoleh posisi nilai
beban pencemaran berada di sebelah kanan nilai ka-
pasitas asimilasi, maka hal ini berarti perairan terse-
but tidak mampu melakukan self purification.

Langkah — Langkah Metode Interpretative Struc-
tural Modelling:

Identifikasi Elemen dan Sub Elemen :
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Dalam hal ini elemen yang diidentifikasi ada-
lah elemen kendala, dan hasil identifikasi sub elemen
terdapat 13 sub elemen kendala yaitu : Lemahnya
Implementasi Regulasi lingkungan, Perbedaan tujuan
antar stakeholder, Perbedaan tujuan antar wilayah
administrasi, Lemahnya Implementasi Projek Ling-
kungan, Lemahnya Konsistensi kerjasama
Lemahnya etika lingkungan, Lemahnya Koordinasi
antar instansi, Rendahnya Kualitas dan kuantitas
SDM, Lemahnya  Pengelolaan  Lingkungan,
Lemahnya dukungan pemilik usaha, Konflik Kepent-
ingan, Lemahnya Penegakan Peraturan, dan Imple-
mentasi Kebijakan Yang Tidak Efektif

Menganlisis Hubungan Kontekstual :

Jenis hubungan kontekstual yang digunakan
adalah hubungan comparative yakni A lebih penting
dari pada B yang dinyatakan dengan simbol sebagai
berikut :

V jika e; =1 dan €;=0, A jika e; =0 dan ¢;=1, X

jika e;=1 dan e;=1, O jika e; =0 dan e;=0

Mengisi Matrik Structural self interaction matrix
(SSIM):

Responden mengisi matrik SSIM dengan sym-
bol (V,A,X,0), dalam hal ini terdapat 13 sub elemen
kendala, seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Matrik Structural self interaction matrix

Sub

Sub elemen aktivitas ke-

Elemen

Ke 13 | 12 11 10 9 8 7

6 5 | 4 B 2 1

O o | o »| | L] | —

—_
o

—_
—_

—_
\S}

—_
w

Menyusum Matrik reachability matrix (RM) :
Setelah Structural self interaction matrix (SSIM)
terisi sesuai pendapat responden, maka simbol (V, A,

X, O) dapat digantikan dengan simbol (1 dan 0)
dengan ketentuan yang ada sehingga dapat diketahui
nilai dari hasil reachability matrix (RM), seperti pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Matrik reachability matrix

Sub Sub elemen kendala

Elemen 1 2 3 4 5 6 7 8
Kendala

9 10 11 12 | 13 | DP

O (OO ||| W IN|—

10

11

12

13

D=Driver Power, R=Rangking

Membuat Grafik Hirarki

Menentukan Driver Power dan Rangking,
kemudian menyusun jumlah level dan hubungan an-
tar level.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kapasitas Asimilasi Danau Sentani Di Sub DAS
Tlaga Ria

Di Sub DAS Tlaga Ria tedapat Sungai Jembat-
an 2 (Sungai Hubai) dengan debit sungainya sebesar
110,416 m®/detik. Nilai konsentrasi kualitas air TSS
sebesar 52 mg/L hal ini menunjukkan bahwa Param-
eter TSS telah melebihi baku mutu menurut peraturan
menteri lingkungan hidup yaitu 50 mg/L untuk klas
II. Begitu pula nilai konsentrasi kualitas air PO, sebe-
sar 0,3 mg/L telah melebihi baku mutu yaitu 0,2
mg/L.

Kualitas Air TSS Danau {mg/L) Kapasitas Asimlasi TSS
55.00
i = FE- [
y=7E DE;\-:_+ 50889 4 67
5450 R*=1
54.00
5350
Kapasitas asimilasi = -12700
_ ton/bulan
53.00
5250
_ Baku Mutu =50 mg/L
52.00
51.50
0 10000 20000 30000 40000 50000 60000
Beban Pencemaran TS5 (Ton/bulan)

Gambar 2. Kapasitas Asimilasi TSS

Berdasarkan Gambar 2 nilai Kapasitas asimi-
lasi TSS di Danau Sentani sebesar -12.700 ton/bulan.
Pada Gambar 2 di atas terlihat bahwa nilai beban
pencemaran di Danau Sentani berada di sebelah
kanan nilai kapasitas asimilasi, hal ini menunjukkan
bahwa danau Sentani telah tercemar oleh parameter
TSS. Kondisi ini menunjukkan juga bahwa Danau
Sentani tidak mampu melakukan self purification ter-

hadap parameter TSS. Gambar 2 menunjukkan juga
bahwa parameter TSS telah berada di atas baku mutu
PP No 22 Tahun 2021. Peningkatan kosentrasi TSS
dapat disebabkan factor alam seperti sedimentasi
yang terjadi di hulu sungai dan limbah domestic yang
merupakan sumber pencemar menyebar (nonpoint
source) (Hamakonda, 2019).
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Kualitas Air PO4 Danau (mg/L) Kapasitas Asimilasi|PO4
0.70 Kapasitas asimilasi = 44,36
ton/bulan
0.60
0.50 y =-0.1768x + 8.0429
R*T=1
0.40 Baku Mutu = 0,2 mg/L
0.30
0.10 \
0.00
41.50 42.00 42.50 43.00 43.50 44.00 44.50 45.00 45.50
Beban Pencemaran PO4 (Ton/bulan)

Gambar 3. Kapasitas Asimilasi PO4

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan nilai ka-
pasitas asimilasi parameter PO, sebesar 44,36
ton/bulan. Pada Gambar 3 di atas terlihat bahwa
nilai beban pencemaran yang berada di sebelah kanan
garis kapasitas asimilasi menunjukkan bahwa sejak
tahun 2016 danau Sentani tidak mampu melakukan
self purification. Sedangkan sebelum tahun 2013 Danau
Sentani masih mampu melakukan self purification ter-
hadap parameter PO, Tingginya fosfat di perairan
disebabkan oleh: daerah pemukiman membuang
limbahnya ke sungai, difusi fosfat dari sedimen, dan
limbah domestik yang mengandung detergen (Patty
et al., 2015), (Patricia, 2018).

Kondisi nilai beban pencemaran parameter
TSS di Danau Sentani berada di sebelah kanan nilai
kapasitas asimilasi, hal ini menunjukkan bahwa da-
nau Sentani telah tercemar. Hal ini berarti bahwa
Danau Sentani tidak mampu melakukan self purifica-
tion terhadap parameter TSS. Kondisi air danau
Sentani berada pada titik saturasi karena walaupun
berada di bawah baku mutu PO, sebesar 0,2 mg/L
namun air Danau tidak mampu melakukan self purifi-
cation, oleh karena pada tahun 2013 nilai kualitas air
berada di atas baku mutu namun air Danau masih
mampu melakukan self purification. Artinya bahwa
energy internal untuk mengasimilasi pencemar air
danau telah habis atau telah berkurang kemampu-
annya. Self purification adalah kemampuan alamiah air
danau untuk memulihkan diri sendiri sehingga kuali-
tas air danau kembali memenuhi baku mutu. Namun
dari hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan
alamiah danau telah mencapai titik jenuh artinya tid-
ak selamanya air danau akan mampu melakukan self
purification. Hasil analisis ini menujukkan bahwa air
danau Sentani tidak mampu melakukan self purifica-
tion pada parameter TSS dan PO, atau Danau
Sentani tidak mampu lagi menerima pencemaran TSS
dan PO, agar terjadi self purificaton. Daya Dukung dan
Daya Tampung danau Sentani dari segi parameter
TSS dan PO, adalah rendah. Hasil penelitian ini
memperkuat temuan kajian Prasetia et al., (2021)

bahwa di sekitar sub DAS Sentani telah tercemar rin-
gan oleh karena ada beberapa parameter kimia telah
melebihi baku mutu. Kondisi danau tercemar terjadi
juga di Danau Matano yang disebabkan oleh parame-
ter PO, yang melebihi baku mutu sebagai akibat
meningkatnya aktivitas di sekitar danau tersebut.
Adanya dugaan pencemaran air disebabkan oleh
pencemaran asal darat (land based pollution) berupa
limbah pemukiman, industry, pertanian dan per-
tambangan (Sentosa et al., 2017).

Beban pencemaran TSS (Gambar 2) cenderung
mengalami kenaikan mendadak, hal ini disebabkan
oleh erosi tanah (Darmasusantini et al., 2015) dan
(Pohan et al., 2016) . Erosi tanah di sub DAS Tlaga
Ria karena §,29% CA Cycloop mengalami kerusakan.
Hal ini menunjukkan aktivitas di hulu sub DAS Tlaga
Ria berpengaruh terhadap turunnya kualitas air seper-
ti TSS dan PO,4. Menurut Riza et al.,(2015), Rahman
et al., (2011), Andara et al., (2014) & (Pohan et al.,
2016) aktivitas di hilir yang berpotensi menurunkan
kualitas air sungai dan danau seperti aktivitas MCK
masyarakat, limbah kegiatan perikanan, aktivitas
mencuci di sungai, aktivitas nelayan, pembuangan
limbah cair (kegiatan pemukiman, hotel, Industri,
restoran, dan rumah sakit). TSS yang tinggi mening-
katkan kekeruhan, menurunkan kecerahan dan
menghalangi penetrasi cahaya yangmasuk ke dalam
perairan. Adanya aktivitas di sekitar hilir DAS Tlaga
Ria maka dibutuhkan strategi seperti : menjaga Zona
perlindungan sempadan sungai dan danau, mening-
katkan pemantauan kualitas air sungai dan danau,
pemberian izin pembuangan air limbah ke sungai dan
danau harus memperhatikan kondisi daya tampung
beban pencemaran sungai, dan melakukan penegakan
hukum (Mahyudin, 2015).

Model Kendala Pengendalian Pencemaran Danau
Sentani di Sub DAS Tlaga Ria:

Pada Gambar 4 terlihat bahwa yang menjadi
elemen kunci pengendalian pencemaran Danau
Sentani adalah sub elemen 1, 2, 3, 10, 11, dan 12
yang terletak pada level 5.
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Gambar 4. Hasil Analisis ISM Pengendalian Danau Sentani

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada 13 sub
elemen kendala pengendalian pencemaran danau
Sentani seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sub elemen Kendala Pengendalian Pence-
maran Danau Sentani

Subelemen
Implementasi

1. Lemahnya
kungan

2. Perbedaan tujuan antar stakeholder
3. Perbedaan tujuan antar wilayah administrasi
4. Lemahnya Implementasi Projek Ling-
kungan
Lemahnya Konsistensi kerjasama
Lemahnya etika lingkungan
Lemahnya Koordinasi antar instansi
Rendahnya Kualitas dan kuantitas SDM

9. Lemahnya Pengelolaan Lingkungan

10. Lemahnya dukungan pemilik usaha

11. Konflik Kepentingan

12. Lemahnya Penegakan Peraturan

13. Implementasi Kebijakan Yang Tidak Efektif

Berdasarkan hirarki pada Gambar 4 dan Table
3 di atas terlihat bahwa kendala — kendala pengen-
dalian pencemaran danau Sentani di sub DAS Tlaga
Ria terletak pada level 5 yaitu Lemahnya Implemen-
tasi Regulasi lingkungan, Perbedaan tujuan antar
stakeholder, Perbedaan tujuan antar wilayah admin-
istrasi, Lemahnya dukungan pemilik usaha, Konflik
Kepentingan, dan Lemahnya Penegakan Peraturan.
Lemahnya penegakkan regulasi di hulu DAS Sentani
mengakibatkan kerusakan lahan seperti Lahan Kritis
(Semak Belukar), Bekas Tebangan, Kebun Campuran
Masyarakat dan galian C (Yulius, 2016). Sehingga
kerusakan di DAS Sentani mengakibatkan luas keru-
sakan di CA Cycloop yang perlu direhabilitas sebesar
2611,46 ha atau 8,29% luas CA Cycloop perlu dire-
habilitasi. Hulu sub DAS Sentani merupakan daerah
yang rawan perambahan yang dijadikan perkebunan
milik masyarakat urban. Kerusakan di hulu DAS

Regulasi ling-

kemungkinan menjadi penyebab terjadinya banjir di
hilir DAS Sentani. Hal ini sejalan dengan Nugraheni
et al., (2016) yang menyebutkan banjir di hilir DAS
Cikumpa pada tahun 2013 kemungkinan disebakan
oleh kapasitas tampungan saluran yang kurang di
bagian hilir DAS Cikumpa. Lahan Kritis di Cagar
Cycloop dapat saja disebabkan oleh penggunaan la-
han yang tidak memperhatikan usaha konservasi dan
kelestarian tanah dan air. Lahan kritis tidak akan
mampu lagi mengatur ketersediaan air serta tidak
mampu berproduksi (Lestiana et.al., 2019). Oleh
sebab itu upaya penegakan hukum yang harus
diimplementasikan di DAS Sentani adalah
pelarangan kegiatan di tempat yang tidak layak ling-
kungan dan perlunya sanksi hukum bagi yang
melakukan pelanggaran (Walukow, 2010c).

Hasil analisis ditemukan bahwa kendala —
kendala penegendalian pencemaran di DAS Sentani
khusunya sub DAS Tlaga Ria adalah Lemahnya Im-
plementasi Regulasi lingkungan, Perbedaan tujuan
antar stakeholder, Perbedaan tujuan antar wilayah
administrasi, Lemahnya dukungan pemilik usaha,
Konflik Kepentingan, dan Lemahnya Penegakan Per-
aturan (level 5) dan hal itu akan mempengaruhi
Lemahnya etika lingkungan, Lemahnya pengelolaan
lingkungan, dan Implementasi kebijakan tidak efektif
(level 4). Selanjutnya lemahnya etika lingkungan,
Lemahnya pengelolaan lingkungan, dan Implementa-
si kebijakan tidak efektif (Level 4) akan
mempengaruhi Lemahnya Koordinasi antar instansi
dan rendahnya kualitas dan kuantitas SDM (level 3).
Begitu pula lemahnya koordinasi antar instansi, ren-
dahnya kualitas dan kuantitas SDM (level 3) akan
mempengaruhi lemahnya konsistensi kerja sama (lev-
el 2). Lemahnya konsistensi kerja sama (level 2)
akhirnya akan mempengaruhi Lemahnya Implemen-
tasi Projek Lingkungan. Kajian ini sejalan dengan
penelitian Siombo (2014) yang menyebutkan bahwa
dalam pengendalian kerusakan lingkungan hidup
dibutuhkan pelaksanaan pengawasan, pemantauan
dan penegakan hukum administrasi maupun pidana
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yang tegas dan konsisten serta tidak diskriminatif.
Lemahnya pengelolaan lingkungan perairan ditandai
dengan lemahnya pengelolaan sampah, dan
lemahnya pengelolaan limbah cair. Hal ini sejalan
dengan Skenderovic et al., (2015) yang mengemuka-
kan bahwa strategi pengelolaan sampah adalah ten-
tang pengenalan mekanisme hukum formal, pening-
katan pendidikan dan pelatihan mengelola limbah,
dan pembentukan badan nasional yang bertanggung
jawab dalam pendidikan dan pelatihan pengelolaan
limbah. Manusia harus memiliki etika lingkungan
agar pencemaran danau tidak akan terus berlanjut.
Menuru Appannagari (2017) bahwa manusia menjadi
penyebab utama kerusakan menyeluruh pada at-
mosfir, air, tanah, berbagai elemen, dan ekosistim itu
sendiri.

SIMPULAN

Nilai kualitas air di Danau Sentani berada di
sebelah kanan nilai kapasitas asimilasi (-12.700
ton/bulan), hal ini menunjukkan bahwa danau
Sentani telah tercemar oleh parameter TSS. Se-
dangkan, nilai kapasitas asimilasi parameter PO,
sebesar 44,36 ton/bulan dan sejak tahun 2016 danau
Sentani tidak mampu melakukan self purification. Ele-
men kunci kendala — kendala pengendalian pencema-
ran danau Sentani di sub DAS Tlaga Ria yaitu

Lemahnya Implementasi Regulasi lingkungan,
Perbedaan tujuan antar stakeholder, Perbedaan
tujuan antar wilayah administrasi, Lemahnya

dukungan pemilik usaha, Konflik Kepentingan, dan
Lemahnya Penegakan Peraturan. Kendala — kendala
ini harus dihindari dan elemen — elemen kunci terse-
but merupakan model pengendalian pencemaran di
sub DAS Tlaga Ria.

Diperlukannya penelitian lanjutan untuk
menganalisis Indek Pencemaran air, dan kapasitas
asimilasi di seluruh DAS Sentani baik air danau,
maupun sungai yang inlet ke Danau Sentani. Perlu
juga kajian penelitian lanjutan tentang kondisi
pencemaran pada tubuh ikan dan kesehatan masyara-
kat yang mengkonsumsi ikan di Danau Sentani.
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